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Keterangan : 
P : Penulis 
I : Informan 
 
I : Oke apa yg bs aku bantu? 
P : Boleh tolong diceritakan gambaran umum dari PT Adira Insurance dan 
program “I Wanna Get Home Safely!”, Bu? 
I : Pertama aku cerita dulu tentang gambaran umum PT Asuransi Adira 
Dinamika ya kalo nama legalnya sekarang. Jadi, Adira insurance ini merupakan 
perusahaan yang bergerak di bidang asuransi umum. Jadi kalau misalnya Cindy 
tau ada yang asuransi jiwa, asuransi umum, asuransi sosial, kayak Jamsostek. Nah 
sedangkan kita khusus untuk asuransi umum atau asuransi kerugian. Jadi 
coveragenya bisa mobil, kita mostly sekarang masih di asuransi mobil, kemudian 
motor, rumah, properti lainnya, cargo, money insurance, nanti bisa dilihat juga di 
website atau di annual report  dari PT Adira Insurance untuk produk-produknya. 
Tapi memang untuk saat ini main businessnya untuk saat ini masih paling besar 
ada di asuransi mobil, yang brand nya namanya Autocillin.  
Nah sedangkan untuk program kampanye I Wanna Ge Home Safely! ini 
merupakan pastinya CSR ya, kita inginnya juga sifat program ini sustainable, 
jangka panjang juga, dan fokus kegiatannya adalah bergerak di kampanye 
keselamatan di jalan. Aku gak nyebutnya sebagai kampanye keselamatan 
berkendara karena memang fokusnya itu gak hanya yang berkendara aja. 
P : Oh jadi pokoknya yang menggunakan jalan itu ya, Bu? 
I : Iya betul, jadi itu mau yang pejalan kaki, mau naik bis, sepeda, atau 
siapapun pokoknya seluruh pengguna jalan itu semua menjadi target I Wanna Get 
Home Safely!. Tapi memang nanti ada ketika nanti kita bicara lebih lanjut, kita 
akan lihat main focusnya dimana. Seperti itu… 
P : Kalau definisi CSR menurut Adira Insurance itu apa? 
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I : Ini bahan materi presentasiku yang kita kan baru create program CSR itu 
starting baru dari 2007-2008. 2010 memang gong nya program I Wanna Get 
Home Safely!, tapi dibelakangnya sebetulnya runtutan untuk bisa terbentu seperti 
itu tuh melalui proses yang lumayan panjang, jadi dari tahun 2007-2008 kita 
mulai dari kegiatan yang kecil dulu sambil perjalanan menyiapkan program 
kampanye ini. Nah ini bahan presentasiku waktu pas awal kita present ke BOD 
kita untuk menjalankan program CSR kita. Jadi, ketika kita menjalankan program 
CSR di Adira Insurance, sebetulnya itu ada foundationnya kenapa kita mau 
menjalankan itu, karena dasarnya adalah memang itu terstated di missionnya 
company. Jadi di missionnya kita tuh ada to our shareholder, to our employee, 
kemudian to our customer, dan terakhir adalah to our community, which is isinya 
tuh adalah to prosper with the nation. Jadi dasarnya adalah ini yang kita pegang 
kenapa kita merasa perlu melakukan kegiatan CSR.  
Nah CSR nya tuh yang seperti apa sih? Ada beberapa landasan teori yang kita 
ambil untuk definisi CSR, ada dari World Bank, E&Y, dari Uni Eropa. Tapi dari 
ketiga definisi itu ada beberapa yang sifatnya berulang, ada stakeholders, 
sustainable, economic development, social issues, environmental concerns, sama 
ethics. Nah dari sinilah kita coba petakan gitu, oke CSR yang seperti apa. Pertama 
adalah CSR yang memang melibatkan stakeholders kita. Jadi kita coba petakan 
waktu itu, sebenarnya stakeholdersnya Adira Insurance tuh siapa aja sih. Dan dari 
stakeholders tersebut kita pikirnya siapa yang paling dekat dan mungkin kita ajak 
untuk melakukan CSR tersebut dan bisa memiliki impact yang besar. Kemudian 
strateginya adalah kita nyebutnya FOR SURE, jadi harus Focus, Relevant, 
Sustainable, Measurable. Jadi ya boleh dibilang sekarang kegiatan CSR kita ini 
90% adalah fokus di I Wanna Get Home Safely!. Memang many good ideas itu 
dateng, kayak di bidang pendidikan lah, kesehatan, environment, atau 
pemberdayaan masyarakat gitu-gitu. Tapi memang dengan segala keterbatasan 
yang dimiliki oleh company, dengan permasalahan yang ada juga, jadi kita 
memang harus memilih mau fokusnya dimana. Jadi dengan segala effort yang kita 
punya, asal kita fokus disitu, maka kita yakin itu akan punya impact tertentu 
terhadap masyarakat pastinya. Dan kita mau apa yang kita lakukan itu memang 
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relevant dengan bisnisnya Adira Insurance, dimana nanti aku akan cerita akhirnya 
mengapa kita mengerucut kearah kampanye keselamatan di jalan. Sustainable 
juga itu penting, kita gak mau sifatnya hanya sekedar hit and run, jadi dulu awal-
awalnya masih memang dimana ada bencana alam kita bantu, uda selesai, 
kemudian ada sekolah dimana yang perlu dibantu, oke kita bantu, nah kita gak 
mau sifatnya yang kayak gitu lagi. Jadi sekarang kita mau yang memang sifatnya 
bener-bener jangka panjang dan memang muter bersama bisnisnya perusahaan. 
Terakhir adalah measurable, jadi kita tau apakah kegiatan ini dinilai efektif atau 
tidak. Jadi akhirnya ketika kita melakukan evaluasi juga dapat lebih mudah untuk 
melanjutkan ke strategi berikutnya, apa yang kita mau lakukan juga akan lebih 
gampang lagi. Gitu.. 
P : Terus kenapa kegiatan ini bisa dikategorikan jadi CSR, Bu? 
I : Oke kalau misalnya Cindy tau kali ya buku dewanya para orang-orang 
pemerhati CSR, si Philip Kotler. Dia kan ada tuh mengelompokkan beberapa 
kelompok kegiatan CSR, mau yg bener-bener itu philanthropy, atau.. apa sih aku 
lupa ya lengkapnya, uda lama banget. Intinya adalah kenapa kita memasukkan 
kegiatan ini ke dalam kegiatan CSR, karena memang fokusnya kita lebih 
melihatnya ke arah community, dan itu yang kaya tadi aku uda bilang bahwa itu 
tersebutkan di dalam misi kita. Kemudian impactnya tidak hanya dirasakan oleh 
company, ya kita memang berharap ada impact ke company. Tapi sebetulnya 
impact terbesarnya adalah ini bisa berpengaruh besar kayak di misi tadi prosper 
with the nation, atau sejahtera bersama bangsa kita membahasakannya, nah maka 
si bangsa atau si masyarakat inilah yang kita sasar. Kalau misalnya dari sisi 
marketing gitu, mungkin marketing akan melihatnya dari segi profit. Tapi kalau 
untuk CSR yang dilihat adalah seberapa jauh ini bisa memang bener-bener 
bermanfaat bagi masyarakat. Jadi visinya berusaha untuk mengkawinkan apa yang 
menjadi permasalahan dimasyarakat, mungkin bisa dilihat disini. Jadi ketika 
mengcreate program CSR waktu itu, kita berusaha untuk mencari company issues 
apa sih yang ada di Adira Insurance. Pasti kan masalahnya macam-macam, mulai 
dari masalah sumber daya manusia, mulai dari permasalahan misalkan service, 
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tapi akhirnya yang kita merasa paling major adalah semakin tingginya claim cost 
yang ada di Adira Insurance, which is mostly yang berasal dari Autocillin karena 
memang major businessnya masih di asuransi mobil. Claim cost nya kok makin 
lama makin tinggi ya, sedangkan di sisi lain dari social issues juga banyak banget, 
kayak dari pendidikan, kesehatan, lingkungan, dan itu yang biasa menjadi 
favoritnya kegiatan csr, kayak lagi go green dan sebagainya. Nah dari dua hal ini 
kita cari yang berhubungan. Dari sisi company, claim cost nya makin lama makin 
tinggi, jadi kita bedah lagi waktu itu dengan ngadain riset kecil-kecilan, dan 
dilihat bahwa salah satu yang bikin claim cost makin lama makin tinggi itu karena 
kecelakaan tuh makin sering. Sedangkan di sisi masyarakat itu sama, kecelakaan 
itu uda jadi isu yang sama menyeramkannya, apalagi kan mereka yang kena 
impactnya. Kalo disini kan mungkin pengaruhnya adalah kegerus keuntungan, 
tapi kalau yang di masyarakat adalah kebayang dong misalnya pencari nafkah di 
satu keluarga mengalami kecelakaan sampai cacat atau bahkan meninggal dunia, 
apa gak satu keluarga itu kehilangan pencari nafkah? Dan tingkat kecelakaan 
naiknya juga gila-gilaan, ini yang mau kita buat masyarakat sadar. Jadi akhirnya 
kita merasa isu kecelakaan lalu lintas adalah sesuatu yang inline dari segi bisnis 
dan juga suatu memang dibutuhkan oleh masyarakat. Sampai akhirnya dibuatlah 
suatu CSR program yang memiliki tujuan tertentu. 
P : Itu berarti dari 2007-2008 ya? 
I : Dari 2008 deh kita mulai ada kegiatan, kita bikin kegiatan kecil kayak 
ada TK yang perlu kita bantu dengan ngelibatin employee, yang kayak gitu-gitu 
lah yang memang sifatnya memang masih kecil dan philanthropy. Sambil 
perjalanan itu kita yang bolak balik present ke BOD untuk matengin si konsep I 
Wanna Get Home Safely! ini. 
P : Tujuan program ini apa? 
I : Tujuannya itu.. Kalau bisa dilihat disini ya, ini sih masi awal banget 
karena dalam perjalanannya di goalnya ini akan mengalami perubahan. Anyway di 
company issuesnya ini tadi karena claim expense salah satu kontributor 
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pengeluaran tertinggi di perusahaan, sedangkan di community issues nya karena 
tingkat kecelakaan lalu lintas darat tinggi. Oleh karena itu kita mau create sebuah 
program CSR yang sifatnya preventive program sama yang post atau after 
accident program. Goal nya adalah, kita berusaha untuk berkontribusi untuk 
menurunkan tingkat kecelakaan lalu lintas di Indonesia dengan meningkatkan 
kesadaran masyarakat untuk berperilaku positif saat berada di jalan. Kita disini 
bilangnya berkontribusi, karena memang kan ini isunya gede banget nih, jadi gak 
mungkin kita melakukannya itu sendiri, apalagi seluruh Indonesia, angkanya 
sudah sedemikian besarnya. Makanya kita bilang kita berharap kita punya 
kontribusi, kita terlibat dengan yang lain untuk bisa bareng-bareng, sama-sama 
untuk bisa nurunin tingkat kecelakaan lalu lintas. 
P : Di PT Adira Insurance apakah memiliki divisi CSR sendiri? 
I : Kalo di Adira kebetulan kita masih gabung dalam satu departemen sih, 
nama departemennya CSR and Corporate Communication. Dulu itu di tahun 
2007, tidak masuk divisi apa-apa, lalu kemudian di tahun 2010 masuk ke dalam 
divisinya Corporate Secretary, dan baru di tahun 2012 kita ada perombakan 
struktur, sekarang masuk ke dalam Business Support Deputy Division.  
P : Berarti di PT Adira Insurance ini Public Relations masuk ke Corporate 
Communication ya bu? 
I : Iya betul. 
P : Lanjut ya Bu, bisa tolong dijelaskan gak langkah-langkah yang dilakukan 
mulai dari research sampai evaluasi dari program I Wanna Get Home Safely? 
I : Langkah-langkah awal itu kita melakukan riset di internal maupun juga 
riset yang ada hubungannya sama community. Akhirnya uda, kita coba ajukan 
konsep ke direksi sampai beberapa kali presentasi sampai akhirnya finalisasi 
terbentuklah program CSR I Wanna Get Home Safely! ini. Sebetulnya kita ada 
membuat sebuah blue print dari program I Wanna Get Home Safely!, at least lima 
tahun kedepan apa sih path atau jalur kegiatan CSR I Wanna Get Home Safely! 
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ini mau dibawa kemana. Dari blue print itu diturunin ke strategi atau aktivitas per 
tahunnya yang ingin dilakukan. Dan di setiap akhir tahun kita melakukan evaluasi 
dengan melakukan riset, karena sebetulnya kan aku di awal bilang ya kita harus 
terukur-measurable. Yang diukur disini adalah total awareness untuk kampanye I 
Wanna Get Home safely! ini, disini kita melakukan riset dengan menghire satu 
consultant yang memang khusus untuk melakukan riset tersebut. Jadi melakukan 
survey ke masyarakat untuk melihat efektivitas dan seberapa taunya mereka 
tentang kampanye I Wanna Get Home Safely! ini. Nah total awarenessnya diukur. 
Target saat ini masih di wilayah Jadetabek untuk usia produktif karena memang 
korban terbesarnya ada di usia produktif. Tahun lalu target kita adalah 25% warga 
Jadetabek tahu program I Wanna Get Home Safely!, kemarin kita baru capai 22%, 
beda tipis dan ya lumayan lah. Menurut si lembaga risetnya sih bilang itu uda 
sangat bagus untuk sebuah program yang kita baru mulai. Berarti tahun lalu, tahun 
2011 berarti kan baru satu tahun lah ya. Dan di tahun 2012 ini kita juga ngeriset 
lagi masih sama di wilayah jadetabek dengan target 35%, sampai saat ini masih 
terus berjalan risetnya. Nah dari hasil riset itu, nanti , keluarlah hasil evaluasi 
tentang I Wanna Get Home Safely! yang bisa dijadikan acuan next nya kita mau 
yang kayak apa, pendekatan apa yang mau dipakai, harapannya dengan kita terus 
melakukan evaluasi, perbaikan diri dan perbaikan diri lagi ya harapannya bisa jadi 
lebih baik lagi. 
P : Evaluasi itu dilakukan dari tahun 2010, Bu? 
I : 2010 belum ada riset, karena programnya baru mulai. Baru 2011 kita 
mulai riset. 
P : Kalau dari yang tahun 2011 ke 2012 itu yang mau ditingkatin tuh 
dibagian apa? 
I : Waktu kita mendapat temuan, ada beberapa sih, jadi kita melihat bahwa 
dari hasil riset tahun 2011 dengan total responden 300 orang, 250 nya random dan 
50 nya booster. Booster itu adalah data dari kita yang untuk orang-orang memang 
sudah tahu I Wanna Get Home Safely!, jadi kan mereka bisa kasih masukan 
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secara lengkap tentang program ini. Dari hasil riset itu akhirnya diketahui bahwa 
tahapan awareness masyarakat itu memang berjenjang. Yang pertama orang itu 
memang ga aware sama sekali, perhitungannya adalah kita kemarin total 
awarenessnya itu 22%, Top Of Mind 4,8%, ini tertinggi untuk road safety 
campaign. Jadi memang sebetulnya belum banyak yang melekat kampanye road 
safety di masyarakat, un-aware tuh masih banyak banget. Next nya adalah orang 
yang aware masih sebatas logo dari  I Wanna Get Home Safely!, mostly mereka 
taunya 28% dari spanduk, 22% dari rekan atau kolega, sisanya melalui sticker 
atau yang kecil-kecil lainnya karena memang kan aktivitas kita banyak. Terus 
nextnya adalah aware yang uda sampe tahu kontennya apa, jadi udah lebih dalam. 
Disini orang-orang yang uda aware sampai ke content berarti mereka tahu bahwa 
program ini memang equal dengan komitmen. Dibuatnya oleh Autocillin, dan 
91% dianggapnya sebagai kampanye yang unik. Kemudian I Wanna Get Home 
Safely! juga dianggap bisa memberikan informasi yang baik tentang road safety. 
Terus, ternyata orang-orang yang bener-bener aware adalah mereka yang secara 
personal atau ada anggota keluarganya yang mengalami kecelakaan. Jadi relatif 
lebih yang ngerasa emang ini penting loh ternyata untuk diketahui. Next nya 
adalah, I Wanna Get Home Safely! bener juga nih, tapi belum tentu dia 
melaksanakan, dia tau oh iya nih bener kalo naik motor mesti pake helm, padahal 
kan belum tentu dia ngelakuin. Dan kita senengnya adalah orang-orang yang tahu 
I Wanna Get Home Safely!, yang aware, kan kita selalu fokus kearah behavior, 
jadi kita gak ngomongin masalah skill. Itu oke, tapi mungkin ranahnya bisa diisi 
oleh pihak lain ataupun gak ngomongin penegakan hukumnya nih begini begini.. 
Kita selalu bilang, oke memang perlu ada penegakan hukum, tapi lu mau nunggu 
berapa lama gitu untuk itu sampe bener-bener terlaksana, apa kita mau diem aja, 
padahal kan itu bisa kita mulai dari diri kita sendiri. Nah kita selalu melihat bahwa 
ternyata memang orang yang aware itu adalah mereka yang memang setuju pada 
akhirnya. Setelah mereka tahu I Wanna Get Home Safely!, mereka setuju bahwa 
yang mereka perlu lakukan adalah berupa kampanye edukasi dan ajakan untuk ke 
diri sendiri. Dan untuk penegakan hukumnya relatif lebih kecil. Terus, ini yang 
udah mulai mengimplementasikan ke dalam diri mereka sendiri. Ini yang kita 
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seneng sih, jadi di hasil riset tersebut, ketika mereka udah tahu I Wanna Get 
Home Safely!, 75% mereka menjadi lebih berhati-hati. Buat kita ini angka yang 
bagus banget, berarti kan ini impactfull banget buat para  supporter. Ya meskipun 
daya tahannya, entah sebulan atau dua bulan mereka berubah lagi, tapi harapannya 
dengan  kita terus dan terus mengedukasi, mereka juga bisa terus berhati-hati di 
jalan. Dan yang kita seneng juga adalah ini, jadi ketika mereka tahu I Wanna Get 
Home Safely!, maka mereka akan cerita ke temannya, which is mereka kayak 
bantuin kita. Ini berlaku juga kayak di Facebook, Twitter, dan Website. Jadi 
mereka setelah tahu, mereka juga lebih berhati-hati. Dan next nya adalah, nahh.. 
ini yang tadi Cindy tanya, impactnya dari setelah melakukan riset itu apa? 
Ternyata mereka me-referral ke orang lain, dan mostly mereka taunya dari rekan 
dan kolega. Berarti intinya adalah kalau dari tahapan ini, kita harus buat si para 
supporter itu tahu dalam, gak hanya tau sebatas logo, tapi tahu secara konten, dan 
dia juga setuju, mengimplementasikan, dan me-referral kan ke orang lain. 
Tahapan ini yang harus diperkuat, jadi mereka akan kasih tau lagi ke temennya. 
Dan apa yang diucapkan sama temennya itu pasti bakal lebih dipercaya daripada 
kita yang ngomong. Itu sih makanya dari sinilah kita tahu, oke ini akan berputar 
terus dan balik lagi ke orang yang un-aware lagi. 
P : Berarti emang CSR yang dilakukan oleh Adira Insurance ini sesuai 
dengan core businessnya ya? 
I : Iya, tapi memang strategi kita adalah saat ini lah, setidaknya saat ini kita 
tidak terlalu membundling produk dengan kegiatan CSR. Jadi contohnya kayak 
Aqua, dengan membeli Aqua bla bla bla, itu kan bener-bener membundling. 
Karena kita melihat ada beberapa hal sih, satu, asuransi. Orang kalo dideketin 
sama asuransi udah ngejauh duluan, terus kedua, isu kecelakaan lalu lintas tuh 
bukan isu yang sexy, orang tuh uda makin biasa aja gitu ngeliat kecelakaan. Terus 
kalo orang dikasih tau, eh hati-hati di jalan ya, orang anggepnya itu uda kayak 
kata-kata basi, bukan sesuatu hal yang keren gitu. Maka dari itu, buat kita karena 
tujuannya memang prosper with the nation, jadi yauda kita jalanin dulu kegiatan 
CSRnya, bahkan dulu di website, Facebook, Twitter I Wanna Get Home Safely! 
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dulu tidak menyebutkan officialy milik Adira Insurance. Bahkan biasa sering di 
beberapa media publikasi, seperti di mural. Sempet liat muralnya I Wanna Get 
Home Safely! belum? Mural itu kayak hiasan-hiasan di dinding gitu. Nanti aku 
bakal jelasin deh kegiatan-kegiatannya. Jadi kita sama sekali tidak ada Adira atau 
Autocillinnya. Jadi di banyak kegiatan yang keluar hanyalah logo dari I Wanna 
Get Home Safely! karena menurut kita emang lebih baik isu nya masuk dulu ke 
masyarakat, kampanye nya diterima dulu, entar mereka juga tau dengan 
sendirinya kok itu punya siapa. Yang penting adalah ide baik ini nih yang mereka 
bisa terima. Kita takut kalau karena mereka tahu ini punyanya Autocillin, mereka 
malah akan relactant duluan untuk bisa menerima si kampanye I Wanna Get 
Home Safely!. Jadi setidaknya untuk saat ini tidak langsung hard sale atau 
langsung dibundling dengan produknya sendiri. Jadi kita harapannya dengan 
globally tingkat kecelakaan turun, maka impact ke Autocillinnya ada, walaupun 
memang ya jumlah penduduk Indonesia dengan pengguna Autocillin kan juga 
masih berbanding jauh ya. Cuma kan karena emang tujuannya prosper with the 
nation-nya itu sih. 
P : Terus apa alasan lebih dalam kenapa yang dipake isunya itu isu 
kecelakaan lalu lintas? 
I : Itu balik lagi ke masalah data yang kalau dari company itu aku uda cerita 
kalau claim cost tinggi. Sedangkan untuk di sisi dunia, itu gak kalah nyereminnya 
juga. Ini datanya, jadi kalau di dunia, isu kecelakaan lalu lintas itu tidak hanya 
isunya Indonesia, tapi ini juga isunya dunia. Tiap tahunnya 1,3 juta orang 
meninggal akibat kecelakaan lalu lintas di seluruh dunia. Dan 85% nya itu ada di 
negara berkembang, which is Indonesia ada di dalamnya, dan diprediksi sekarang 
itu kecelakaan lalu lintas ada di peringkat sembilan untuk penyebab kematian di 
dunia. Kalau kita tidak melakukan apa-apa, diprediksi akan menjadi penyebab 
kematian kelima ditahun 2030. Makanya akhirnya PBB mulai tahun 2011 
menginstruksikan ke seluruh dunia under PBB dan dia memandatkannya melalui 
WHO karena ini sudah penyebab kematian untuk melakukan preventive action. 
Nah, jadi setiap negara ada 5 pilar yang harus direport ke PBB setiap tahunnya 
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apa saja yang mereka telah lakukan. Terus ada menurut NDB – Nation 
Development Bank, kinerja keselamatan lalu lintas kita tuh adalah yang terburuk 
di antara negara Asean. Jadi koordinasi antara institusi kayak kepolisian terus 
Kementerian Perhubungannya itulah yang dianggap paling buruk. Nah ini salah 
satu data yang kita pake sampe kita mau fokus ke bahavior, karena mostly faktor 
kecelakaan di jalan itu 90% dikarenakan human error. Karena itu kita merasa itu 
adalah good fact- good news, karena berarti ini ada dimanusianya, dan itu masih 
ada di lingkar pengaruh si manusia itu sendiri. Asal kita mau sebetulnya kita bisa. 
Yang bisa nginjek rem siapa sih kalau bukan kita? Kan ga mungkin orang lain 
yang bisa nginjekin rem kita, jadi tinggal kemauan kita gimana, makanya kita 
perlu mengedukasi mereka. Kurang lebih itu sih kenapa kita memilih isu 
kecelakaan lalu lintas. 
P : Ada strategi-strategi khusus gak yang digunain untuk program I Wanna 
Get Home Safely! ini? 
I : Kita selalu bilang bahwa kita gak bisa ngejalanin ini sendiri, jadi 
memang yang tadi aku bilang blue print nya I Wanna Get Home Safely!. Jadi 
strategi nya adalah preventive dan post accident  activity. Untuk yang preventive, 
kita gak mungkin ngejalanin sendiri, makanya kita berpartner. Nah partnernya 
tuh yang kayak gimana? Kita kan gak mau juga yang asal caplok. Ada tiga hal, 
pertama adalah partner yang bisa bantuin penambahan commitment letter kita, 
karena itu bisa dibilang sebagai tools nya I Wanna Get Home Safely!. Tahun lalu 
kita target 150.000 commitment letter, dan kita capainya di 152.000. Nah tahun ini 
kita targetnya di 250.000, tapi kita baru nyampe di 218.000. PR ku masih banyak 
nih padahal tinggal berapa hari. Terus, satu lagi yang bisa nambahin awareness 
nya I Wanna Get Home Safely!, makanya kita gandeng kepolisian, buat spanduk, 
mural, gitu-gitu. Budget CSR kita terbatas, gak kayak budget promosi yang jor-
joran, tapi kita berusaha untuk nyari gimana sih cara yang paling efektif? Ini kan 
kegiatan yang baik, jadi pasti ada yang mau bantu. Kita gak bisa beli billboard, 
yauda kita bikin mural, kita gak bisa pasang yang dimana-mana, yauda kita 
kerjasama sama kepolisian untuk menuliskan pesan keselamatan berkendara, dan 
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mereka yang bantuin nyebarin. Jadi cara-cara gitu lah, gak harus dengan cara-cara 
yang mahal. Satu lagi adalah yang bisa bantuin untuk nambahin donasi untuk 
korban kecelakaan. Saat ini donasi kita gak hanya bersumber dari company tapi 
juga dari masyarakat disalurkan langsung melalui Yayasan Dompet Dhuafa. Dari 
sini kita berusaha untuk menurunkan accident rate. 2010 di Jadetabek ada 
penurunan, lumayan lah. Walaupun kita gak bilang ini bener-bener karena I 
Wanna Get Home Safely!, tapi kita bareng-bareng bantuin untuk nurunin tingkat 
kecelakaan. And then adalah dengan accident rate turun, ada celah potensial 
ekonomi yang juga bisa ditekan. Nah untuk dari segi donasinya nya, kita berharap 
ada penambahan donation recipient-nya. Yang kita bantu gak pernah kasi uang, 
yang kita bantu adalah buat orang itu produktif kembali, jadi berupa kaki palsu, 
kursi roda, dan ada beberapa yang kita beri pelatihan, itu atas kerjasama kita 
dengan Dompet Dhuafa, jadi supaya mereka ada regain productivity lagi. Harapan 
utamanya adalah prosperity, balik lagi yang ada di misi kita. 
P : Sekarang boleh diceritakan gak apa aja program-program yang dilakuin 
di I Wanna Get Home Safely! ini? 
I : Banyak banget kegiatan-kegiatan yang kita lakuin di I Wanna Get Home 
Safely! ini. Satu, kita ngumpulin sebanyak-banyaknya commitment letter, terus 
abis itu sekarang ada gelang I Wanna Get Home Safely!, ini aku kasih buat kamu. 
Ini sebetulnya kita sebutnya gelang perilaku, gelang pengingat aja. Kita selalu 
nginstruksiinnya ini adalah gelang pengingat, jadi ketika kita mau memulai 
perjalanan, kita selalu pake ini di kanan, dan harapannya ini selalu di kanan yang 
tandanya kita selalu berperilaku baik ketika di jalan. Begitu kita lagi ngelanggar, 
kita pake di sebelah kiri, jadi kita harus nextnya bisa pindah ke kanan lagi dengan 
cara berperilaku baik lagi. Terus ini kegiatan partnership secara umumnya, ada 
dari Sony Music yang ngebuat gimana kampanye I Wanna Get Home Safely! ini 
jadi lebih lite, lebih fun, lebih gampang diterima di masyarakat. Jadi bukan hal 
yang basi-basi banget. Kayak spanduk aja kan bisa dibilang kata-katanya basi 
banget karena itu memang dari kepolisian dan mereka memang harus begitu, gak 
boleh yang terlalu nyeleneh-nyeleneh. Waktu itu sempet kasih usulan kalimat, tapi 
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sama dia yang wah gak disetujuin, jadi yaudalah yang penting kan pesannya 
keselamatan. Makanya itu supaya lebih ringan ada si Sony Music ini. Ada 
beberapa artisnya dulu itu kampanyean sama kita. Terus beberapa kali di tahun 
2011 kita ngadain press conference, talk show mulai dari sekolah, universitas, 
pool taxi, komunitas otomotif, ke para blogger, pokoknya intinya ke orang-orang 
yang bisa punya influence besar ke orang-orang lain, jadi kita anggap sebagai 
influencer. Terus kita juga punya volunteers yang biasa ada di car free day, terus 
pernah bagiin helm juga. Ini kita pernah ngadain flashmob dance bahkan sebelum 
flashmob dance tenar yah di tahun 2011 Januari waktu Car Free Day. Kita 
ngajakin sekitar 600an karyawan kita latihan sebulan, tiap hari latihan pulang 
kantor, sesekali Sabtu Minggu diambil buat latihan. Seru sih, kamu liat di 
youtubenya aja.. 
P : Iya, uda liat saya,, 
I : Oh uda liat ya? 
P : Iya, ada ditampilin di websitenya. 
I : Nah ini mural kita, kita ada di 15 titik di 6 spot Jakarta. Nah tapi emang 
itu, kamu liat deh, ga ada logo Autocillin-nya, bahkan I Wanna Get Home Safely! 
nya pake cutting sticker yang sekarang udah ga ada, Cuma tulisan di bawah aja. 
Jadi ada di Salemba, Raw Mangun, Cempaka Putih, Fatmawati, Tomang, satu lagi 
aku lupa dimananya. Nah kita sangat menseriuskan untuk website dan social 
media, karena ini kan media yang paling mudah dan efisien. Sekarang di 
Facebook sekitar 10.000 fanpage, kemudian followersnya 5.000 something kalo 
ga salah. Kita ada acara anak-anak juga, kalo yang orang tua pake commitment 
letter, kalo anak-anak pake cap tangan untuk nunjukin. Sebenarnya tujuan kita sih 
bukan ke anak-anaknya sih, tapi ke orang tua, karena target kita kan adalah usia 
produktif. Tapi ketika ada acara anak-anak pasti ka nada orang tuanya. Makanya 
itu kita ngasih dia sticker sama kartu pos yang ditulis curhatan mereka terus abis 
itu kita kirimin ke orang tua mereka. 
P : Ini berarti acaranya disekolah ya? 
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I : Oh engga, ini waktu acaranya Junior Science Fair-nya Kalbe Farma. Nah 
yang lalu kita kemarin terakhir ini sama Bobo ngadain konferensi anak, jadi 
memang tiap tahun Bobo ngadain konferensi tapi dengan nama yang beda-beda, 
dan tahun ini tentang “Keselamatanku di Jalan”. Mereka ngundang seluruh anak-
anak di Indonesia untuk nulis karya tulis. Kemarin itu terkumpul sebanyak 1.681 
karya tulis tentang perjalanan mereka ke sekolah, jadi mereka ceritalah tentang 
keselamatan mereka bla, bla, bla. Akhirnya diundanglah pemenangnya dari 28 
propinsi dateng. Jadi 36 orang dari 28 propinsi didatengin ke Jakarta dikasih 
pembekalan segala macam, ketemu menteri, dan sebagainya. Ini ada juga kita 
waktu itu sama komunitas otomotif, sportku.com, lumayan rutin nih tiap Jumat 
malam, ada acara kopdar dengan mereka. 
P : Sampai sekarang masih berlangsung itu? 
I : Baru berakhir bulan lalu, dari bulan apanya lupa, tapi tahun ini kok. Nah.. 
Ini kampanye yang di mallnya, kerjasama dengan Dompet Dhuafa, ini boleh 
dibilang kita sengaja biarin aja si Dompet Dhuafa nya yang bawain kampanye I 
Wanna Get Home Safely!, misalkan nyampein  ke para muzaki, para pezakat 
mereka dengan gayanya Dompet Dhuafa, karena biarkan bahasa itu yang bisa 
lebih nyambung dan ketika yang ngomong Dompet Dhuafa dan mereka udah 
cukup deket, ya mereka akan menerima kampanye itu. Gapapa kalau nanti 
misalkan yang lebih dikenal bahwa I Wanna Get Home Safely! itu punyanya 
Dompet Dhuafa, it’s fine, asalkan pesannya masuk dulu deh.  
Kemudian ini penyerahan donasi kaki palsu, terus ada acara rutin tahunan di 
seluruh dunia tiap hari minggu ke-3 di bulan November, namanya “The World 
Day of Remembrance for Road Traffic Victims”, coba googling ajah. Hari 
minggu ke-3 bulan November di seluruh dunia diperingati sebagai hari 
pengenangan bagi korban kecelakaan itu. Dua tahun lalu kita ngadain sendiri, dan 
tahun ini kita ngadain bareng sama Kementerian Perhubungan. Yang baru-baru 
itu, kita masuk ke komunitas rock, jadi biarkan si musisi rock nya yang nyampein 
ke fans-fansnya. Mereka kan relatif pada royal-royal yah sama si musisinya itu, 
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jadi yauda biarin aja si musisinya yang ngomongin tentang I Wanna Get Home 
Safely! seperti “hati-hati di jalan lu ya!” dengan caranya dia gitu. Biarin aja biar 
mereka yang maju asalkan memang pada koridor yang memang kita udah arahin. 
P : Berarti disini lebih gimana cara penyampaiannya itu menggunakan 
opinion leader ya? 
I : Iyah bener, kita pake opinion leader. Jadi actually kita membagi target 
komunikasi kita tuh ada empat. Satu, ignorance person, which is itu yang kaya 
supir-supir angkot dan lain-lainnya kayak gitu, kemudian yang kedua adalah first 
starter, itu adalah pelajar-pelajar yang baru mulai itu lah pake kendaraan, dikasih 
kendaraan sama orang tuanya. Ketiga adalah dynamic person, itu yang yaaa udah 
relatif dewasa muda, baru berkeluarga. Terakhir adalah establish person, atau si 
opinion leader. Eh opinion leader gak harus yang establish person sih, pokoknya 
establish person adalah orang yang relatif lebih tua. Tapi memang kita sekarang 
menggunakan opinion leader. Nah kita tidak terlalu menjangkau yang ignorance 
person, karena orang-orang yang kayak gini tuh gak bisa pake pendekatan yang 
soft kaya I Wanna Get Home Safely!. Karena yang masih mereka dipikirkan 
adalah basic needs, kalau misalkan di piramida Maslow, which is safety itu masih 
ada diatasnya basic needs. Gimana dia mau ke arah safety kalau basic needs nya 
aja tuh belum terpenuhi. Kita akhirnya fokus ke dynamic person, dimana mereka 
relatif masih mau menerima ide-ide baru, dan udah lebih agak sedikit lebih 
mature. Dan target komunikasi kedua adalah yang first starter dimana kita 
melihat si first starter ini sebagai buzzernya kita. Jadi sering banget hal-hal yang 
lagi ngetrend saat ini akhirnya keinfo juga ke yang dynamic dan establish. 
Misalkan kayak apa tuh namanya, gangnam style. Itukan sebenarnya di first 
starter, tapi ketika kemudian udah booming, akhirnya semua juga tahu, siapa sih 
yang ga tau. Jadi ya itu deh, mereka jadi lebih kayak buzzer nya kita. Makanya 
kita kayak buat gelang ini, membuat masuknya jadi lebih ringan dan bisa jadi 
lifestyle nya mereka.  
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P : Nah kan tadi sudah sempat disinggung kalau memang program ini tidak 
dilaksanakan sendiri, tetapi bekerja sama dengan pihak lain, apakah bisa 
dijelaskan bagaimana bentuk kerjasamanya bersama masing-masing pihak itu? 
I : Oke, disini kita pakai strategi berpartner. Tujuan berpartner ini ada tiga, 
yaitu commitment letter, awareness, dan donation. Untuk yang berpartner dengan 
kepolisian, bisa dibilang itu memang ranahnya mereka, untuk road safety 
campaign. Jadi memang ini yang harus kita gandeng. Bisa dibilang jarang loh 
company lain yang mau mendekati kepolisian dengan berbagai ini lah ya. Tapi 
kita mencoba melihat dari sisi lainnya bahwa mereka punya akses yang cukup 
luas untuk bisa masuk ke masyarakat, gitu. Jadi akhirnya kita gunakanlah sisi itu, 
makanya kita bisa pemasangan spanduk di berbagai tempat dan relatif spanduk 
dengan logo kepolisian relatif  lebih bertahan dibandingkan dengan spanduk-
spanduk yang kalo misalkan kita pasang sendiri. Kemudian kita juga gandeng 
Kementerian Perhubungan. Kementerian Perhubungan adalah departemen yang 
paling aktif dalam mengkampanyekan road safety campaign, dan kita dibukakan 
banyak akses lah dengan bekerja sama dengan Kementerian Perhubungan. Kalau 
Adira Finance, ini memang sister company kita karena satu grup dengan Adira 
Insurance. Tadi fokus kita mau tahun ini lebih ke pemotor karena korbannya lebih 
banyak ke pemotor, padahal business utama kita Autocillin loh, itu mobil. Tapi 
kita melihat oke, lebih banyak yang motor korbannya, dan karena bisnisnya si 
Adira Finance memang lebih banyak di motor, nah kita gunakanlah channel yang 
dimiliki tersebut untuk bisa masuk ke customer mereka. Misalkan di ruang 
tunggunya Adira Finance itu ada TV Plasma, kita masukin tuh edukasi-edukasi 
tentang keselamatan di jalan, yang kayak gitu-gitu, jadi mereka bisa memudahkan 
kita lah.  
Dompet Dhuafa dan Lions Club, dua-duanya lebih mengarah ke donasi, tapi 
Dompet Dhuafa banyak bantuin kita banget gak hanya dari segi donasi, tapi 
dengan jalurnya Dompet Dhuafa kita bisa pemasangan spanduk di 100 SPBU 
yang ada di Jakarta, padahal kan kalau bayar berapa yaa.. Terus pemasangan 
spanduk di 4 ruas tol Jakarta, terus masuk ke radio-radio, majalah, masuk ke mall 
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selama 6 bulan waktu itu mulai tanggal 25 sampai tanggal 5 kalau gak salah, tiap 
bulannya itu kita dikasih booth gratis di 8 titik mall di Jakarta. 
P : Itu karena Dompet Dhuafa ya? 
I : Iya, karena biarin aja Dompet Dhuafa yang maju, karena kalau kita yang 
maju, pasti akan susah. Dompet Dhuafa kan lembaga sosial yang maju, dan 
memang yang diketengahkan adalah isu masyarakat loh, jadi yauda mereka bisa 
mendapatkan space itu. 
Dunamis Organization itu bantuin mikirin kita strategi gimana, jadi kayak blue 
print itu adalah hasil workshop kita dengan Dunamis. 
Sony Music itu lebih untuk biar jadi lifestyle tadi ya. 
P : Kalau penghargaan yang sudah didapat karena program “I Wanna Get 
Home Safely! ini ada apa saja? 
I : Pertama itu MURI karena 2011 berhasil meraih penggalangan supporter 
terbanyak sebesar lebih dari 75 ribu supporter dalam jangka waktu satu tahun. 
Kita juga dapet Charta Peduli sebagai Best CSR in Road Safety Campaign. Tahun 
ini dapet juga, nanti siang nih aku dateng. Jadi udah dua tahun berturut-turut 
dapet. 
P : Kalau dari Adira sendiri melihat citra perusahaan asuransi secara umum 
itu bagaimana? 
I : Ini sebetulnya yang baru tahun ini kita masukkan dalam hasil risetnya I 
Wanna Get Home Safely!. Untuk yang di tahun ini kita masukkan ke dalam 
komponen pertanyaannya adalah bagaimana pandangan anda terhadap Adira 
Insurance atau Autocillin ketika melihat dia mengkampanyekan I Wanna Get 
Home Safely!. Kita masih nunggu sih hasilnya gimana, tapi setidaknya kalau dari 
segi pemberitaan, pemberitaan tentang I Wanna Get Home Safely!, so far pasti 
cindy tau ya kalau ketika ada pemberitaan pasti di dalamnya ada PR value disitu, 
yang which is itu lebih besar daripada kita mengiklankan gitu, 3x lebih besar 
daripada ketika kita mengiklankan. So far, I Wanna Get Home Safely! sampai 
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bulan Juni 2012 uda bisa berkontribusi untuk PR value sebesar 3 milyar rupiah. 
Gitu, jadi yaa.. dan itu PR value yang positif, bukan yang negatifnya. Jadi pasti 
kita merasa memiliki impact yang besar lah terhadap nama baik perusahaan jadi 
positif. 
P : Jadi 3 milyar rupiah itu bisa dibilang mengurangi biaya pengeluaran 
perusahaan ya? 
I : Iya betul, mengurangi biaya promosi. 
P : Mengurangi biaya promosi karena menggunakan strategi-strategi PR ya 
berarti? 
I : Iya betul.  
P : Oke. 
I : Makanya itu, padahal dengan kita yang gak hard sale dengan nyebutin 
itu kita punya Adira Insurance loh.. Dengan situasi yang kayak gitu aja udah bisa 
memberikan kontribusi sebesar itu. Sebenernya bukan hanya I Wanna Get Home 
Safely! aja yang ngadain riset, tapi Adira Insurance nya sendiri juga ngadain riset, 
tentang apa sih persepsi masyarakat tentang Adira Insurance? Nah mereka melihat 
Adira Insurance sebagai perusahaan yang sering melakukan kegiatan sosial. 
P : Tapi sejak adanya kegiatan CSR ini, ada gak riset yang membuktikan 
bahwa ada pengaruh ke perusahaan secara pandangan masyarakat? 
I : Belum sih, paling yang itu aja sih dipandang sebagai perusahaan yang 
sering mengadakan kegiatan sosial. Ada riset-riset, tapi tidak yang spesifik yang 
gara-gara CSR jadi dinilai lebih positif gitu, tapi memang ada riset-riset yang 
terkait dengan kayak total awareness-nya Adira Insurance dicitrakan sebagai apa, 
ada sih yang kayak gitu. Karena memang tiap tahun kita merisetkan itu. 
P : Hasil data riset tersebut apakah saya bisa peroleh bu? 
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I : Aku mesti tanya dulu, soalnya kalo itu emang agak konfidensial sih ya.. 
Nanti aku coba tanyain deh ya.. 
P : Baiklah kalau begitu.. Untuk citra perusahaan itu sendiri PT Adira 
Insurance menganggap seberapa penting ya? 
I : Citra perusahaan penting sekali pastinya, makanya kita melakukan 
kegiatan-kegiatan, ya kegiatan CSR ini pasti ujungnya ke positive corporate 
image. Media relation juga arahnya kesitu. Karena kita menilai bahwa citra positif 
perusahaan pasti akan berpengaruh besar terhadap keinginan masyarakat dan 
company juga, karena bisnis kita kan gak hanya retail tapi juga B2B, jadi akan 
berpengaruh terhadap penjualannya si asuransi Adira Insurance. 
P : Sedangkan untuk efektivitas programnya bagaimana? Seperti kelebihan 
dan kekurangannya. 
I : Paling balik lagi yang tadi ke riset ya, jadi kita cukup senang dari hasil 
risetnya karena memang kampanye I Wanna Get Home Safely! cukup efektif 
setidaknya dalam hal yang tadi 75% mereka lebih bisa berhati-hati di jalan. Jadi 
angka itu sih cukup jadi pegangan kita juga sih bahwa kegiatan ini cukup efektif. 
Ya kita menganggap, pesannya cukup bisa sampai di mata masyarakat. 
P : Kalau kekurangannya? 
I : Kekurangannya, ada satu masukan dari hasil riset kemarin. Selama ini 
kan kita berpikirnya oke, kita galang supporter terus, dan begitu mereka uda 
masuk di dalam, mereka gak diapa-apain, karena memang sumber daya di kitanya 
kan juga belum banyak. Padahal mereka kalau dari hasil riset itu mereka siap 
untuk diapa-apain loh, siap untuk diajak begini, begitu, diajak kegiatan bareng. 
Jadi yang diperlukan kedepan, dimana ini bisa dijadikan perbaikan program ke 
depannya, kita perlu adanya supporter management, jadi gak hanya galang 
supporter baru, tapi yang uda di dalem mereka perlu diaktifkan kembali untuk 
bisa bantuin kita untuk word of mouth lagi, jadi gak hanya supporter baru, tapi 
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yang sudah ada kualitasnya harus ditingkatin lagi sehingga mereka bisa bantuin 
kita untuk mengkampanyekan bareng-bareng bersama kita. 
P  : Kalau dari budget CSR udah disiapin perusahaan atau berdasarkan hasil 
profit atau kayak gimana? 
I  : Ketika dulu create blue print-nya sih emang ada tiap sekian persen dari 
NPAT atau Net Profit After Tax, tapi memang dalam kenyataannya pada akhirnya 
dana disiapin dari perusahaan, karena kan prioritas perusahaan banyak sekali, 
makanya harus dilihat strategi perusahaan ini mengarahnya kemana. Jadi kita 
diberi budget sekian dan silahkan dikelola untuk kegiatan macam-macam. 
P  : Kalau boleh tahu, Ibu Tiwow ini penggagas dari program “I Wanna Get 
Home Safely” ini? 
I  : Aku gak kerja sendirian sih, jadi memang ada atasanku lagi, tapi 
memang waktu itu kita create ini bareng-bareng. Kalau aku dari CSR Associate, 
ini kartu namaku. Dan ini kamu boleh bawa, ada beberapa materi kampanye kita, 
ada sticker, gelang, terus ini ada sticker untuk uji coba kita di Pekanbaru, 
membahasakan I Wanna Get Home Safely! jadi bahasa Minang. 
P   : Oke, terima kasih banyak ya bu atas bantuannya. 
I   : Iya, sama-sama.. 
P   : Nanti kalau ada yang masih saya perlukan saya boleh kontek ibu lagi 
ya.. 
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LAMPIRAN 2 – TRANSKRIP WAWANCARA 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN 2 
Nama informan : Dani Akhyar 
Hari / Tanggal  : Senin, 31 Desember 2012 
Waktu   : Pk 08.30 WIB 
Lokasi   : Kantin PT SmartFren 
BSD HQ Office, 
Jl. Pahlawan Seribu.  
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Keterangan : 
P : Penulis 
I : Informan 
 
P : Pak, pertama tolong jelasin dulu ya nama Bapak dan pekerjaannya. 
I : Saya Dani Akhyar, pekerjaan sebagai  dosen UMN, mengajar di 
Corporate Social Responsibility sejak tahun 2007, jadi sejak 3 tahun yang lalu. 
Selain sebagai dosen part time di UMN, saya juga sebagai Head of Corporate 
Social Responsibility Department di PT SmartFren Tbk. 
P : Oke, langsung saya tanya ya pak.. menurut bapak CSR yang baik itu 
kayak apa sih Pak? 
I : Menurut saya CSR yang baik itu adalah sebuah inisiatif atau program 
yang memberikan manfaat kepada sebanyak mungkin stakeholders perusahaan. 
Jadi keywordnya adalah benefit atau manfaat kepada stakeholders. Nah, kalau kita 
belajar CSR itu stakeholdersnya kan bisa dibagi jadi tiga, people, planet, profit. 
Memberikan manfaat sebesar-besarnya kepada people, kepada orang lain. Orang 
lain itu kalo di internal perusahaan berarti kepada karyawan. Jadi kalau 
perusahaan memberikan CSR yang wah kepada orang banyak di luar perusahaan 
tapi karyawannya sendiri tidak diperhatikan, bahkan justru buruh-buruhnya itu 
dibayar tidak layak, menurut saya itu bukanlah csr yang baik. Nah tapi juga 
sebaliknya, apabila perusahaan tersebut baik kepada karyawan, mementingkan 
kepentingannya sendiri, tapi lingkungan luar tidak diperhatikan, itu juga tidak 
baik. Artinya kepada people, baik itu internal maupun eksternal. Yang kedua 
adalah profit. Namanya CSR itukan dikelola oleh perusahaan, kita harus ingat 
perusahaan itu tujuannya adalah profit. Kalau ada perusahaan yang tujuannya 
tidak profit, itu namanya non-profit organization. Jadi, all profit organization, 
every profit organization ya make profit. Itu yang utama ya.. jadi, profit artinya 
apa? Perusahaan itu juga harus memberikan profit, produksinya itu harus profit. 
Supaya apa? Supaya ada lebihnya untuk diberikan kepada orang lain. Mirip kayak 
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kita misalnya kelebihan uang, kita bisa sedekah, atau pelayanan berbagi. Oke, 
perusahaan harus profit. Nah kalau perusahaan yang belum profit apakah bisa 
melakukan CSR? Bisa juga, tapi itu akan membebani cost atau biaya perusahaan. 
Nah yang ketiga itu planet, artinya adalah memberikan manfaat kepada 
lingkungan perusahaan, itu yang non people. Kadang tuh kita melihat lingkungan 
itu tuh hanya alam dan sekitarnya, padahal sebenarnya kita harus melihat planet 
itu secara lebih luas. Jadi kalau dilihat apakah perusahaan itu memberikan 
manfaat kepada lingkungan?  Kita lihat ajah dia pengolahan sampahnya baik apa 
enggak? Pengolahan airnya baik apa enggak? Pernah masuk ke adira? Ke 
toiletnya? 
P : Pernah.. 
I : Apakah toiletnya bersih, sekarang juga ada standartnya, jadi misalnya 
ada keterangan gunakan air sehemat mungkin, atau keterangan apa gitu. Itu adalah 
part of the planet. Jadi bukannya cuma, oh perusahaan ini tidak melakukan 
penanaman pohon, gak sekedar itu. Jadi menurut saya CSR yang baik itu punya 
benefit yang sebesar-besarnya kepada stakeholdersnya itu. 
P : Berarti dari people, planet, profit itu harus seimbang ya? 
I : Diharapkan 3P seimbang, tapi pada kenyataannya kadang memang 3P 
tidak selalu seimbang. Ada penekanan-penekanan tertentu yang membuat bobot 
tiap-tiapnya berbeda tapi diharapkan ketiganya itu dilakukan. Ada yang 
penekanannya di people, oh ya oke fokusnya sekarang masih di internal 
karyawan, asih beasiswa ke anak karyawan, keluar belum mampu, no problem. 
Jadi misalnya kalau 3P itu seratus persen, tiap perusahaan itu beda-beda. Misalkan 
karena perusahaannya belum gede, jadi profitnya tujuh puluh persen, planetnya 
sepuluh persen, peoplenya dua puluh persen.  
P : Bagaimana pelaksanaan CSR di Indonesia sendiri menurut bapak? 
Apakah masih karena keterpaksaan atau memang sudah sadar penuh? 
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I : Disini saya bagi menjadi tiga, yang pertama adalah yang seratus persen 
sudah sadar akan pentingnya CSR. Mereka tahu bahwa perusahaan itu tidak bisa 
hidup sendiri. Jadi sekarang itu yang namanya social dan business itu harus maju 
bareng dalam sebuah perusahaan, yang dinamakan corporate shared value. Dan 
perusahaan yang sudah sadar seratus persen inilah yang menerapkan CSV. Ada 
juga yang hanya sekedar karena ada UU No 40 tahun 2007 bahwa perusahaan 
harus bla blab la, itu sesuai text book, yaitu berarti mereka hanya yang penting 
melakukan, jadi hanya kewajiban. Jadi yang penting di laporan annual report 
tahunan ada loh nih perusahaan saya melakukan csr. Yang ketiga adalah yang 
belum melakukan, dan di Indonesia paling banyak ini nih yang belum melakukan. 
Dan yang kedua terbanyak adalah yang nomor dua. Nomor satu masih sedikit 
banget. Jadi mereka hanya mementingkan kepentingan mereka sendiri dan malah 
memberikan negative impact ke lingkungannya. Banyak kan tuh ya kasus-
kasusnya, kayak buruh yang tidak diperhatikan, pencemaran lingkungan sekitar. 
Mereka bilang mereka sudah melakukan, padahal profit yang mereka hasilkan 
jauhhh lebih besar. Mungkin kalau komposisi perusahaan yang gede-gede itu ya 
cin, profitnya itu Sembilan puluh lima persen, dan sisanya sekian persen. Kalau 
dilihat, wah perusahaan itu memberikan beasiswa kepada semua yang ada disitu, 
tapi dibandingkan dengan profitnya itu tuh ga match. Apalagi kalau dilihat dari 
negara, bahwa itu kekayaan negara kita, itu tuh ga match.  
P : Apakah mungkin Pak sebuah perusahaan itu melakukan CSR murni 
karena atas dasar kesadaran tanpa ada embel-embel untuk kepentingan 
perusahaan? 
I : Kalau menjawab mungkin gak sih perusahaan melakukan CSR murni 
kesadaran itu ya. Tapi kalau tanpa embel-embel perusahaan, itu gak ada. Semua 
pasti ada embel-embel kepentingan perusahaan.  
P : Jadi balik ke profit itu lagi ya pak? 
I : Ya, pasti. Saya memastikan ini, karena apa? Karena setiap perusahaan 
profit itu, setiap cost yang dikeluarkan itu harus ada return. Tapi itu jangan dilihat 
Strategi Corporate..., Cindy Octrivianti, FIKOM UMN, 2013
jadi kayak ada udang di balik bakwan, atau lu ngasih sesuatu dan lu harapin 
timbal balik nih. Ajaran agama aja gak ada, tangan kanan memberi, tangan kiri 
jangan sampai tahu. Artinya, ngasi yang jangan bilang-bilang. Di perusahaan gak 
ada tuh konsep seperti itu. Kalau perusahaan ngasih, itu artinya dia ada cost, ada 
biaya yang keluar. Nah returnnya apa? Minimal intangible return. Gini, profit 
atau benefit perusahaan itu dibagi menjadi dua, tangible benefit, dan yang satu 
lagi intangible benefit. Kalau CSR itu lebih banyak ke intangible. Jadi yang kamu 
sebut sebagai kepentingan perusahaan disini adalah profit atau benefit perusahaan 
tangible dan intangible. Istilah tangible itu adalah yang materiil, penjualan. Kalau 
yang intangible itu yang gak kelihatan, kayak nama baik, citra perusahaan. Karena 
CSR yang sekarang banyak dilakukan itu tuh cuma kayak datang ke suatu lokasi 
bencana, misalnya di Padang, di Aceh, pasang spanduk banyak, terus ngundang 
dua tiga warga buat penyerahan bantuan. Foto, jepret, masuk koran. Perusahaan 
XXX melakukan ini ke bencana Aceh. Orang akan ngeliat oh baik nih perusahaan, 
maka tercipta persepsi. Nah untuk menciptakan nama baik ini, mereka memanfaat 
kan media, jadi part of PR.  
P : Jadi bapak setuju kalau melakukan CSR maka citra perusahaan akan 
meningkat? 
I : Ya, dan alasannya itu tadi, jadi orang melakukan CSR dengan 
memanfaatkan media, maka citra perusahaan akan meningkat baik di lingkungan 
perusahaan maupun yang lebih luas lagi karena ada media. Ini yang dibilang part 
of PR sebenarnya, walaupun ada yang bilang CSR sama PR itu bagian yang 
berbeda atau tidak berhubungan, tapi menurut saya mereka itu berhubungan. 
P : Jadi kalau dibilang CSR itu bagian dari strategi PR itu ya gak salah dong 
ya pak? 
I : Nah, di bagian.. sekarang kamu wording nya mesti hati-hati ya. Kalau 
dulu, CSR mungkin ada di dalam PR, part of PR. Tapi kalau sekarang, perusahaan 
kan banyak bagian tuh, ada marketing, sales, produksi, ada HR. nah skerang csr 
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itu uda jadi divisi sendiri dan saling menggandeng yang lain, ada kepala-kepala 
nya sendiri.  
P : Kalau di Adira kemaren saya tanya sih mereka belum ada divisi sendiri, 
jadi ada dibawah Corporate Communication. 
I : Nah iya, jadi memang tiap perusahaan itu beda-beda, tergantung masing-
masing. Itu gak ada yang baku, gak ada yang bener dan  ga ada yang salah. Jadi 
harusnya begini, misalnya Pak Dani sebagai narasumber ahli bilang harus begini 
harus begitu, maka Adira salah. Bukan begitu loh, jadi gak ada yang bener, gak 
ada yang salah, tiap perusahaan itu lain-lain. 
P : Seringkali nih ya Pak, CSR tuh dijadikan ‘alat’ untuk 
mempropagandakan kepentingan perusahaan, wajar apa gak pak? 
I : Wajar, dalam proporsi tertentu. Salah kalau over exposed. Jadi 
jawabannya bisa dua-duanya nih. 
P : Berarti kalau kayak Adira melakukan strategi dengan ngebiarin isu 
masuk dulu ke masyarakat biar masyarakat nerima, daripada pake nama Adira dan 
masyarakat malah langsung nolak sebenarnya wajar-wajar aja dong ya Pak? 
I : Wajar sih seperti itu, memang tergantung strategi perusahaan. Saya kan 
ga tau Adira seperti apa. Visi, misi, strateginya kayak gimana. Saya Cuma bisa 
menggambarkan kayak gini nih.. Setiap perusahaan ujung pertamanya nya itu 
pasti finansial, dia ingin profit. Profit perusahaan datengnya darimana? 
P : Dari penjualan… 
I : Penjualan yang beli siapa? Customer kan, customer gimana kalau supaya 
menghasilkan profit? Dia harus satisfied. Customer satisfactionnya harus tinggi. 
Kalau cuma jualan tapi customer gak puas ya gak akan beli lagi. Satisfaction 
didapatkan dari produk yang bagus melalui proses yang bagus. Jadi ada excellent 
process. Nah ini dijalankan oleh excellent people. Aku agak melebar sedikit biar 
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kamu ada gambaran ya.. ini four pillars buat kamu tau ajah, jadi ga perlu 
dimasukkan. Suatu perusahaan dalam satu tahun itu tuh pasti punya strategi.  
Jadi kalau balik ke pertanyaan kamu tadi wajar atau engga, ya selama tidak over 
exposed itu berarti wajar. Over exposed itu artinya begini, ada perusahaan yang  
lingkungan sekitarnya disumbangin buku. Tapi habis itu dieksploitasi habis-
habisan, cerita sana sini seolah-olah dia yang hero, nah ga wajar tuh menurut saya. 
Nah sekarang kita balik lagi ke Adira, wajar gak menurut kamu? 
P : Menurut saya sih masih wajar pak karena kalau secara teori juga emang 
harus dibiarin masukin isu dulu kan pak.. 
I : Nah kalau menurut pengalaman saya, biasanya untuk benefit perusahaan 
yang tangible tuh dilakukan dengan hard selling, iklan, di komas, dimana,dimana, 
insurance dengan premi paling rendah atau apa. Kalau yang intangible, biasanya 
dia itu soft selling. Seperti perusahaan kita dulu di SmartFren pernah ngeluarin 
tagline I Hate Slow, kita gak bilang itu SmartFren memang. Jadi I Hate Slow.. I 
Hate Slow.. yang secara kontekstual memang ngeliat Jakarta macet dengan semua 
birokrasi yang serba lambat, pas sampe akhirnya followers kita naik, dan di 
belakang baru tau kalau itu SmartFren. Nah mungkin ini juga sama, yang kayak 
tadi kamu bilang apa taglinenya? 
P : I Wanna Get Home Safely!. 
I : Ini kan sebenernya yang diinginkan setiap orang, pengen kembali ke 
rumah dan ini tidka melulu punya Adira. Ini adalah everybody concern. Lalu 
kalau ini udah dibeli dalam tanda kutip, inipun berarti harus ada penjabarannya 
supaya connect dengan Adira nanti. Apakah orang jualan asuransi dengan I 
Wanna Get Home Safely! ini match apa engga? 
P : Dia ngeliat hubungan antara isu perusahaan dengan isu masyarakat pak. 
Jadi isu peusahaannya itu tuh makin lama kok claim cost makin tinggi, nah setelah 
dirisetin ternyata claim tinggi itu karena banyak kecelakaan. Dari situ mereka 
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connect-innya sampai terbentuk kampanye ini biar orang lebih waspada dan claim 
cost nya bisa turun. 
I : Nah, itu kamu setuju dengan itu? 
P : Setuju sihh.. 
I : Setuju lah ya, nah itu dia pinter. Namanya perusahaan asuransi, semakin 
banyak kecelakaan, semakin banyak orang worry dan pengen beli asuransi, maka 
akan semakin untung. Sekarang berapa banyak sih dari total seratus persen 
kecelakaan di Indonesia ini yang pake Adira? 
P : Masih jauh banget.. itu menurut saya cara yang smart untuk mengambil 
angle kecelakaan itu lalu dibungkus dengan CSRnya dia, I Wanna Get Home 
Safely!. Kamu termakan kan cara komunikasinya dia seolah-olah akan berempati 
ke Adira Insurance. Jadi makanya ini dijadikan alat itu tuh betul, tidak salah dan 
wajar. Tapi apakah dia over exposed atau engga ya nanti kamu yang analisis. 
 I Wanna Get Home Safely! dijualnya soft atau hard? 
P : Soft.. 
I : Nah berarti betul itu.. Tepat caranya. 
P : Terus Pak kalau melakukan CSR itu apakah bener harus disesuaikan 
dengan core business dari perusahaan? 
I : Harus.. sebaiknya tuh memang harus.. walaupun masih banyak sekarang 
ini perusahaan belum bergerak kearah situ. Jadi CSR mereka itu masih sifatnya 
donation. Misalnya, Adira Insurance ngasih sumbangan buku. Apakah boleh? 
P : Boleh.. 
I : Apakah itu CSR? 
P : Bukan.. 
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I : Ya, bukan.. yang bagus itu social dan business itu maju bersama dan 
memberikan benefit ke perusahaan. Oiya, aku belum cerita yang tangible ya tadi.. 
kalo tangible itu yang lebih banyak ke profit perusahaan. Jadi tangible itu mesti 
hard selling, mesti ada penjualan dan sebagainya, tapi kalau CSR apakah ujung-
ujungnya bisa tangible? Bisa.. bisa banget.. Walaupun saran saya, kalau CSR 
bagaimana dia bisa kasi benefit ke perusahaan itu tahap pertama intangible dulu, 
terus yang kedua baru tangible. jadi bacanya gini nih.. CSR itu kan untuk benefit 
atau kepentingan perusahaan. Pertama profit atau benefitnya itu untuk 
mendapatkan intangible benefit perusahaan, yaitu citra atau nama baik, yang 
apabila dilakukan dengan pendekatan yang tepat, melalui soft approach kepada 
masyarakat akan menimbulkan persepsi positif karena isu yang diangkat dekat 
dengan masyarakat, sehingga bisa menimbulkan citra baik. Kalau mereka berhasil 
maka pasti keangkat dong.. jadi kayak adira, ohh bagus nihh ternyata dibalik 
program I Wanna Get Home Safely! tuh Adira.. bagus nih berarti, baru ketika dia 
campaign tentang ini, tangible nya ngikut, misalnya ada booth dibuka, contact 
person dibuka, atau ngomong perlu layanan kami silahkan hubungi, atau apa.. dia 
ngomong cuma dua menit tentang itu dan sisanya tentang I Wanna Get Home 
Safely! itu uda kena. Jadi tangible / keuntungan ekoomi ngikut dibelakangnya. 
P : Bapak ada saran apa untuk pelaksanaan CSR di Indonesia? 
I : Saran saya satu aja sih, mulailah mengarah ke social dan business yang 
maju bareng ini. Indonesia ini nih sekarang banyak masalah, dan banyak 
perusahaan yang menjadi part of the problem. So don’t be a part of the problem, 
be part of the solution. Caranya adalah combine business and social. Perusahaan 
yang part of the problem itu tuh Cuma mikirin business mulu, untung mulu. 
Contohnya ya itu tuh, Lapindo. Setelah ada permasalahan aja tetep yang dipikirin 
juga business. Ada lagi? 
I : Gini Pak, saya mau tanya tentang Adira terkait evaluasi. Isu kecelakaan 
itu kan emang uda gede banget, dan Adira bilang juga mereka hanya ingin 
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berkontribusi untuk menurunkan angka kecelakaan. Nah kalau ternyata angka 
kecelakaan gak berkurang, apa itu dibilang programnya gak berhasil pak? 
P : Menurut saya begini, kan nada isu. Nah kalau di perusahaan, isu itu harus 
ditangani dengan action. Nah, action kalau tepat akan menghasilkan result. 
Berarti Adira melihat isu ini adalah angka kecelakaan tinggi. Angka kecelakaan 
kalau tinggi, action yang paling real untuk menyelesaikan isu itu di luar Adira 
misalkan dari diri sendiri memenuhi kaidah pengendara jalan, terus infrastruktur 
juga harus baik, tertib lalu lintas, dan lain-lain. Nah, Adira ada di urutan ke berapa 
nih actionnya dia? Di urutan belakang pasti. Apakah dengan berasuransi akan 
mengurangi kecelakaan? Engga lah, kan gak ada hubungannya. Kontribusi dia itu 
campaign tentang “I Wanna Get Home Safely!” dimana ingin lebih menyentuh 
sisi emosionalnya. Jadi, action untuk menuruni angka kecelakaan itu banyak, nah 
dari urutan satu sampe sekian tentang action itu sifatnya adalah direction. Jadi 
kalau ternyata resultnya sedikit atau angka kecelakaan gak turun apakah bisa 
dibilang programnya gak berhasil? Engga gitu, karena faktor yang sekian banyak 
menyebabkan kecelakaan itu banyak sekali. Jadi yang penting gimana perusahaan 
berkontribusi dengan cara nya sendiri, dengan sesuai core business nya masing-
masing. 
P : Oke Pak, makasih banyak ya pak atas bantuannya. 
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JAKARTA- Autocilin terus melebarkan sayap dengan menggelar kampanye positif untuk menekan
angka kematian akibat kecelakaan lalu lintas. Sasaran yang dituju tidak hanya pengendara roda dua
dan roda empat, namun seluruh lapisan masyarakat.
Oleh karenanya perusahaan asuransi mobil yang berada di bawah bendera Adira Insurance ini
mengusung sebuah tema kampanye "Sejuta Komitmen I Wanna Get Home Safely!".
"Kami ingin meningkatkan kesadaran masyarakat yang lebih luas lagi akan pentingnya perilaku aman
di jalan bersama para mitra kampanye kami. Sejuta Komitmen I Wanna Get Home Safely! merupakan
sebuah komitmen dan langkah nyata kepedulian kami." jelas Willi Suwandi Dharma, President Director
Adira Insurance, di Jakarta, Kamis (17/6/2011).
Kampanye ini masih fokus diwilayah Jabodetabek patut untuk didukung. Pasalnya, data Survey ADV-
ASEAN menunjukkan kinerja keselamatan lalu lintas jalan di Indonesia paling buruk diantara Negara
Asean lainnya.
Melalui kerjasama ini, diharapkan dapat menurunkan angka kematian akibat kecelakaan lalu lintas,
dimana Indonesia menduduki peringkat ke-2 di dunia setelah Nepal. (uky)
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JAKARTA - Menindaklanjuti kampanye Sejuta Komitmen I Wanna Get Home Safely 2011 yang
digaungkan Autocilin, kini memasuki tahap realisasi. Sedikitnya 50 orang hadir dalam acara simbolik
serah terima kaki palsu dari Autocillin, Adira Insurance. Prosesi penyerahan kaki palsu dilaksanakan di
markas Polda Metro Jaya, akhir pekan lalu.
“Hari ini kita semua hadir disini untuk menyaksikan suatu harapan baru yang lebih bermanfaat.
Sebanyak 50 kaki palsu akan diserahkan secara simbolis kepada mereka yang membutuhkan, semoga
kalian bisa kembali bekerja dan beraktifitas dengan normal,” ungkap Willy Suwandi Dharma, President
Director Adira Insurance.
 
Willy juga menegaskan bahwa hidup kita tidak bisa berhenti begitu saja, kita yang sudah mengalami
kecelakaan bisa berbesar hati dan menyadarkan sekitar kita tentang prilaku positif dalam berkendara.
 
Angka kematian, pelanggaran lalu lintas dan cacat permanen akibat kecelakaan di Indonesia sangat
memprihatinkan. Setidaknya fakta dari Dinas Perhubungan bahwa kecelakaan lalu lintas merupakan
penyebab kematian nomor tiga di Indonesia, setelah serangan jantung dan stroke, benar adanya.
 
Dari siaran pers yang diterima Okezone, pernyataan serupa juga dilontarkan oleh Kombespol Dirlantas
Polda Metro Jaya, Drs Royke Lumowa, MM yang menyatakan seluruh jajarannya siap mendukung
kampanye Sejuta Komitmen I Wanna Get Home Safely!. Tanda tangan kesepakatan pun sudah
dilakukan guna mensahkan dukungan terhadap komitmen ini.
 
“Terima kasih atas partisipasi segenap lapisan masyarakat, terutama Adira Insurance, Dunamis, Forum
Komunikasi Klub dan Komunitas Otomotif, Lions Club, Sony Music Entertainment Indonesia dan
lainnya yang telah membantu kami dalam menegakkan kedisiplinan berlalu lintas. Semoga masyarakat
tidak sekedar mengartikan slogan I Wanna Get Home Safely sebagai kata aman tiba sampai di rumah
saja, tapi memaknai lebih luas lagi,” ujar Royke.
 
“Semoga dukungan kampanye I Wanna Get Home Safely! yang konsisten sejak tahun 2009,
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diharapkan angka pelanggaran lalu lintas dan segala akibatnya bisa menurun,” tambahnya.
 
Fakta di tahun 2009 menyebutkan, 55.6% dari kendaraan yang terlibat kecelakaan merupakan sepeda
motor, 25% dari korban yang meninggal dalam kecelakaan adalah pengendara sepeda motor (Badan
Litbang Kesehatan Departemen Kesehatan) dan sebesar 88% dari korban kecelakaan tersebut
menderita cedera kepala. Data menyatakan 90% penyebab kecelakaan ternyata adalah faktor manusia.
(zwr)
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Suka Daftar untuk melihat seperti apa teman Anda.
Adira Bersama Autocilin Dukung Kampanye "I Wanna Get Home
Safely!"
Suasana Acara (itoday/Dhanny
itoday - Autocilin melalui program "I Wanna Get Home Safely!" turut serta
berpartisipasi dalam kampanye keselamatan di jalan, yang digagas oleh
Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB) melalui WHO dengan menyelenggarakan The
World Day of Remembrance for Road Traffic Victims.
Acara ini untuk mengenang para korban kecelakaan lalu-lintas (laka lantas)
dengan tujuan untuk menghimbau kepada masyarakat akan pentingnya
keselamatan berkendara agar dapat menurunkan tingkat resiko kecelakaan di
jalan.
Menurut data Direktorat Lalu-lintas Kepolisian Republik Indonesia, sepanjang
2010, angka kematian akibat kecelakaan mencapai 31.234 jiwa, artinya dalam
setiap 1 jam terdapat 3 - 4 orang meninggal dunia.
Direktur Utama PT Asuransi Adira Dinamika (Adira Insurance dengan produknya
Autocilin) mengatakan, kampanye keselamatan berkendara ini sangat penting dan
bermanfaat bagi masyarakat, khususnya para pengendara sepeda motor, oleh
karenanya, Adira bersama produk asuransi Autocilin sangat mendukung
diadakannya kampanye yang baru di mulai di Indonesia ini.
"Kampanye road-safety yang digagas WHO sejalan dengan kampanye keselamatan berkendara Autocilin.
Sehingga kami bekerjasama untuk berpartisipasi terhadap isu tersebut dimulai dari Indonesia," tegas Willy
Suwandi Dharma, DirekturÂ  saat ditemui di Cafe Pisa Jakarta, Rabu (30/11).
Pada kesempatan tersebut Autocilin juga memberikan bantuan kaki palsu korban kecelakaan lalu-lintas melalui
Dompet Duafa dan Lions Club, dengan senilai Rp 102 juta. (Dhanny)
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Autocilin Kembali Gelar Kampanye “I Wanna Get Home Safely”
Wed, 30 Nov 2011, 23:16 WIB  Headline, Otomotif
Kampanye ini diharapkan ini bisa menjadi momen yang sangat baik untuk kita semua bersama-sama berpartisipasi
menanggulangi isu global tersebut. Angga Bratadharma
Jakarta–Maraknya kecelakaan lalu lintas telah menjadi masalah besar yang tidak hanya terjadi di negara-negara berkembang. Bahkan,
saat ini masalah tersebut juga telah menjadi isu global.
Pada 2010, misalnya, jumlah kematian akibat kecelakaan telah mencapai 31.234 jiwa, yang artinya dalam setiap 1 jam terdapat 3
sampai 4 orang meninggal akibat kecelakaan lalu lintas di jalan.
Keprihatin akan hal tersebut, membuat Autocilin melalui kampanye Corporate Social Responsibility (CSR) yang bertajuk “I Wanna
Get Home Safely” (IWGHS) menyelenggarakan The World Day of Remember for Road Traffic Victims–I Wanna Get Home Safely
2011 (WDR–IWGHS).
Dalam keterangan pers-nya, di Jakarta, Rabu, 30 November 2011, Direktur Utama PT Asuransi Adira Dinamika (Adira Insurance)
Willy Suwandi Dharma mengatakan, kampanye ini diharapkan ini bisa menjadi momen yang sangat baik untuk kita semua bersama-sama
berpartisipasi menanggulangi isu global tersebut.
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“Hal ini bisa dimulai dari negara kita, yaitu Indonesia,” jelas Willy.
WDR sendiri adalah sebuah kampanye global yang diinisiasi oleh PBB melalui WHO, sebagai momen untuk mengenang para korban
kecelakaan lalu lintas di seluruh dunia. (*)
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